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ABSTRAK

Pemanfaatan ekstrak daun kelor terfermentasi seliegaiadditifalami dikarenakan
adanya pelarggan penggunaafintibiotic Growth Promote({AGP) akibat efek resistensi yang
ditimbulkan pada broiler. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian
ekstrak daun kelor terfermentasi melalui air minum terhadap persekistsenal offabroiler
yang dilaksanakan pada Farm Sesetan, Fakultas Peternakan, Universitas Udayana dalam
minggu. Rancangan Acak Lengkap digunakan dalam penelitian ini (RAL) dengan 3 perlakuan,
6 ulangan serta tiafiapnya terdiri dari 5 ekor broiler. Perlakuan dikan yaitu broiler yang
diberikan air minum tanpa ekstrak daun kelor (EFO/kontrol), broiler yang diberikan air minum
dengan 3% ekstrak daun kelor terfermentasi (EF1), serta broiler yang diberikan 6% ekstrak
daun kelor terfermentasi dalam air minum (EF2arigbel yang diamati adalah persentase
eksternal offabroiler meliputi (persentase darah, persentase bulu, persentase kepala, persentase
leher dan persentase kaki). Hasil penelitian mengindikasikan tidak terdapat perbedaan yang
signifikan (P>0,05) atas peentaseeksternal offalbroiler ialah (persentase darah, persentase
bulu, persentase kepala, persentase leher dan persentase kaki) dibandingkan kontrol (EFO)
Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa pemberian ekstrak daun kelor terfermentasi
sebangk 3% dan 6% dalam air minum tidak memberikan pengaruh terhadap persentase
eksternal offabroiler.

Kata kunci: Broiler, eksternal offal, ekstrak daun kelor, terfermentasi

EFFECT OF SUPPLEMENTED MORINGA LEAF EXTRACT THROUGH
DRINKING WATER ON BROILER OF FAL EXTERNAL PERCENTAGE

ABSTRACT

The utilization of fermented moringa leaf extract as a natural feed additive is due to the
prohibition of the use of Antibiotic Growth Promoter (AGP) due to the resistance effect caused
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in broilers. This study aims to a@gimine the effect of giving fermented moringa leaf extract
through drinking water on the external offal percentage of broiler carried out at Farm Sesetan,
Faculty of Animal Husbandry, Udayana University in 4 weeks. Completely Randomized
Design (CRD) was @l in this study with 3 treatments, 6 replicates and each consisting of 5
broilers. The treatments were broilers given drinking water without moringa extract
(EFO/control), broilers given drinking water with 3% fermented moringa extract (EF1), and
broilers given 6% fermented moringa extract in drinking water (EF2). The variable observed
was the percentage of broiler external offal including (percentage of blood, percentage of
feathers, percentage of head, percentage of neck and percentage of feet). lBhimdesied

that there was no significant difference (P>0.05) in the percentage of external broiler offal
(percentage of blood, percentage of fur, percentage of head, percentage of neck and percentag
of feet) compared to the control (EF0). Based ormréisalts of this study, it was concluded that

the administration of fermented Moringa leaf extract as much as 3% and 6% in drinking water
did not affect the external ofal percentage of broiler.

Keyword: Broiler, external offal, fermented, moringa leaf exct

PENDAHULUAN

Indonesia termasuk wilayah agraris kaya atas kemampuan SDA disektor pertanian.
Sektor tersebut memanfaatkan mahluk hidup seperti tanaman, hewan, dan mikroorganisme
untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia. Kontribusinya terh@dags Domstic Product
(GDP) mencapai 13,6 %, menjadikannya salah satu pilar utama perekonomian Indonesia (BPS,
2022). Salah satu subsektor penting dalam pertanian adalah peternakan, termasuk produks
broiler yang berperan penting dalam dalam penyediaan proteimhewa

Di industri peternakan Indonesia bagieksternal offalbiasanya tidak dimanfaatkan
seperti, darah, dan bulu. Namun, kompekemponen ini masih dapat dimanfaatkan dan
diproses agar menjadi produk dengan nilai jual yang cukup tinggi (Yanuatao 2024).
Eksternal offalyang dihasilkan juga harus dengan kualitas baik, hal ini dikarenakan dapat
digunakan menjadi sumber olahan makanan semisal bagian kepala, leher serta kaki, sementar
bulu dan darah yang tidak dapat dimakan dapat diolah sebagpn&erdan menjadi tepung
bulu serta darah bisa dimanfaatkan menjadi tepung darah yang bisa dipakai menjadi tambahar
pakan ternak.

Upaya yang dilakukan untuk memacu hasil ternak unggas salah satu diantaranya adalah
dengan pemberiafeedadditif di air minun. Penggunaafeed additifbertujuan agar memacu
produktivitas atau pertumbuhan dan kesehatan ternak selain itu untuk meningkatkan efisiensi

produksi (Fajaret al., 2019). Beberapa contadditif yang telah digunakan yaitantibiotik,
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probiotik, dan fitobiotik. Pemberian antibiotik menjadi salah satu keperluan peternak agar
menjamin pertumbuhan dan kesehatan ternak yang dipelihara, tetapi disisi lain dampak
terhadap kesehatan manusia menjadi perhatian bagi pemerintah sa@foild. Health
Organization(WHO, 2020)telah melarang penggunaamtibiotic Growth Promoter4AGP)

pada ternak karena bisa berakibat buruk untuk kesehatan manusia yang mengkonsumsinya.

Dari pembahasan diatas maka perlu dicari bahan alternatif alami dalam menyelesaikan
permasalahan yangengandung zat anti nutrisi serta bisa dicampurkan melalui air minum dan
tidak menyebabkan residu terhadap performa pertumbuhan dan kualitas karkas ayam boiler.
Tanaman kelor(Moringa oleifera) adalah salah satu alternafiéed additivealami yang
mempunyi manfaat untuk kesehatan. Daun kelor memiliki zat aktif seperti flavonoid, sterol,
triterpenoid, alkaloid, saponin, tanin, sefi¢aol yang mempunyai sifat antioksidan, antiseptik,
dan meningkatkan kekebalan tubuh (Rustam dan ,Y2022). Saponin dalamadn kelor
berfungsi sebagai antimikroba, sementara tanin membantu pencernaan dengan menekatr
mikroorganisme berbahaya dalam saluran pencernamelitian menunjukkan bahwa
fermentasi dapat meningkatkan nilai nutrisi, daya simpan, kadar zat bioaktif skavigabid
serta polifenol pada ekstrak daun kelor, yang berperan positif terhadap kesehatan hewan
(Ansoryet al.,2023).

Penelitian sebelumnya menemukan jika penggunaan kelor yang difermentasi dalam air
minum ayam broiler memiliki berbagai manfaat. Marnubihansih(2021), ekstrak daun kelor
mengandung nutrisi penting seperti protein, vitamin, dan mineral yang dapat meningkatkan
pertumbuhan broiler serta mempengaruhi kualitas karkas serta non karkas ayam broiler
Manihuruk et al. (2018) mengindikasikanja penggunaan tepung daun kelor terfermentasi
juga berdampak positif padeerat karkas broiler.

Menurut penjelasan tersebut, penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui pengaruh
pemberian ekstrak daun kelor yang difermentasi melalui air minum dengamkass 0% 3%

dan 6% terhadap persentassternal offabroiler.

MATERI DAN METODE

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dari kandang yang berlokasi pada Farm Sesetan Fakultas
Peternakan Universitas Udayana, selama 4 minggu dihituag smjggal 23 Oktober 2024
sampai 21 November 2024.
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Broiler

Broiler yang dipakai pada penelitian yaitu broiler strain CP 707 usia 1Deyigld
chick) sejumlah 100 ekor yang diproduksi oleh PT Charoen Pokphand Indonesia Thk
Kandang dan Perlengkapan

Perelitan memakai kandangtb at t er y bertmdkat mari 0 kerangka inti
berbahankan kayu dilengkapi atap, alas, dinding berbahankan bambu dan kawat. Jumlah
kandang yang digunakan sebanyak 18 unit, disetiap kandang diisi 5 ekor broiler, disetiap
kandang dilagkapi dengan tempat ransum dan minum yang terbuat dari bahan plastik. Untuk
tempat minum menggunakan galon air minum khusus untuk broiler dengan daya tampung 600
ml, dan disediakan juga peralatan lain seperti timbangan, pisau, ember bagi wadah penambahal
ekstrak daun kelor menggunakan air, gelas ukur guna menakar air minum, blender guna
membentuk ekstrak daun kelor, saringan guna menyaring ekstrak daun kelor supaya tidak ade
residuresidu yang tercampur.
Ransum dan Air Minum

Ransum yang dipakai pada petiah ini ialah ransum komersial CP 511 B produksi
PT. Charoen Pokphand Indonesia Tbk. Air minum disediakan dari air sumur di lokasi
penelitian. Kandungan nutriamsum CP 511B bisa ditinjau di Tabel 1

Tabel 1. Kandungan nutrisi ransum komersial CP 511 B

Kandungan Nutrisi CP 511 B Jumlah
Protein Min. 21-23%
Lemak Min. 5%
Serat Max. 5%
Abu Max. 7%
Kadar air Max. 13%
Kalsium Min. 0,9%
Fosfor Min. 0,6%
M.E 29003000 Kkal/kg
Keterangan:

1) SumberPT. Charoen Pokphand (2024)

Rancangan Penelitian

Rancangan Aak Lengkap (RAL) digunakan dalam penelitian dengan 3 ( tiga)
perlakuan serta tiapap perlakuan ulang sejumlah (6) kali, dengan total 18 unit percobaan tiap
tiap unit terbagi atas 5 ekor broiler. Perlakuan yang diberikan antara lain:

EFO = air minum targ (0%) ekstrak daun kelor terfermentasi
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EF1 = air minum dengan (3%) ekstrak daun kelor terfermentasi
EF2 = air minum dengan (6%) ekstrak daun kelor terfermentasi
Pengacakan Ayam Broiler

Pengacakan dilakukan saat boiler berumur 1 hari (DO&@y OIld Chick untuk
mendapatkan berat badan yang homogen, seluruh DOC yang bertotalkan 100 ekor ditimbang
agar memperoleh berat rataa. Broiler yang dipakai yaitu yang mempunyai BB dalam kisaran
+ standar deviasi, yakni kisaran 42,421,72g sebanyak 90 ekor. Permatan dilakukan
dengan dimasukkan kedalam 18 unit kandang dengan random yang memuat 5 broiler dengar
bobot antara 40,70 hingga 44,13g.
Pembuatan Ekstrak Daun Kelor Terfementasi

Daun kelor yang diperoleh dari penelitian ini yaitu daun kelor yang diambilJdar
Kampus Udayana, Kecamatan Kuta Selatan, Jimbaran, Bali. Pembuatan ekstrak daun kelor
terfermentasi menggunakan EM4, bersihkan 1 kg daun kelor, giling hingga halus, saring,
campurkan 1 liter air, 10 ml EM4, 15 gram gula pasir, masukkan ke dalam Vesidentasi
lalu diaduk merata, tutup rapat dan fermentasikan selama 5 hari dengan metode anaerob
disimpan ditempat yang sejuk dan teduh, setelah selesai difermentasikan saring campuran da
campurkan dengan air minum untuk dikasih ke broiler sesuai parlaRewiet al (2018).

Hasil uji laboratorium kandungan ekstrak daun kelor terfermentasi bisa ditinjau di (Tabel 2).

Tabel 2. Hasil uji laboratorium kandungan ekstrak daun kelor terfermentasi

IC 50 (ppm) Kapasitas Total Fenol Kadar Kadar BAL
Antioksidan (mg/100nl) Flavonoid Tanin (CFU/mI)
(mg GAE/L (mg/100ml) (mg/100ml)
17326,03 478,28 70,37 55,49 2807,83 1,2 x 10
Keterangan:

D Laboratorium pelayanan terintegrasi Fakultas Teknolog Pertanian Universitas Udayana

Peralatan Penelitian

Peralatan yang dipakpada penelitian ini, ialah: 1) Timbangan digital dengan kapasitas
5 kg dengan kepekaan 1 g untuk menimbang berat badan broiler dan éegemal offal
broiler; 2) Gelas ukur untuk mengukur air minum; 3) Pisau dan gunting untuk memotong
bahan; 4) Blendeb) Saringan; 6) Alat tulis; 7) Ember; dan 8) Botol plastik.
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Pemberian Ransum dan Air Minum

Ransum dan air minum disediakan seaatdibitum yaitu ditambahkan apabila habis.
Ekstrak daun kelor terfementasi diberikan pada ha#d kaitu saat broileberumur 4 hari
hingga panen. Pemberian ekstrak daun kelor terfementasi dilakukan sesuai dengan perlakuat
(EFO/kontrol) yaitu perlakuan air minum tanpa ekstrak daun kelor terfementasi, (EF1) 3%
ekstrak daun kelor dalam air minum dan (EF2) 6% ekstrak kialon terfementasi dalam air
minum.
Prosedur Pemotongan

Sebelum pemotongan broiler dipuasakan selama 12 jananléatap memberikan air
minum, dan menjelang dipotong ditimbang untuk mengetahui berat potong. Pemotongan
dilaksanakan mengikuti prosedur USD@nited State Department of Agriculturé977)
mengenai metode pemotongan unggas dengan cara memotong vena j(jggldat venous
pressure), dan arteri karotigarteri carotis) yang berada antara tulang kepala dan tulang leher
pertama, kemudian daraltampung.
Pengambilan Sampel

Untuk mendapatkan sampel yang homogen, semua ayam yang telah berumur 4 minggu
ditimbang untuk memperoleh berat ra#da, broiler yang dipilih sebagai contoh adalah broiler
yang beratnya hampir sama atau serupa dengan btraatea Setiap kandang diambil satu
ekor broiler sehingga total broiler yang dipotong untuk diuji sesuai variabel adalah berjumlah
18 ekor.Bobot akhir ratarata dalam penelitian ini adalah 1,1,3 kg/ekor/kandang.
Variabel Yang Diamati

Variabel yang amlisis adalaheksternal offalbroiler, meliputi: (a). Persentas&epala
bagian kepala ayam diperoleh dengan memotong pada pertsutatipitaldenganos atlas.
Persentase kepala dapat dihitung dengan rumus:
Persentase Kepala = Bobot kepala/Bobot potong X 100% . (b). Persentaseleher leher
diperoleh dengan memotong pada tulang leher tera®isivertebrae cervicaljsiengan tulang
punggung pertama Osvertebrae thoracal)s Persentase leher didapatkalengan
rumus Persentase leher = Bobot leher/Bobot potong X 100%. (c). Persentase kaki: Bagian
kaki ayam disebabkan oleh memotong gddrsal dan pertautan tibialiPersentase kaki
ditentukan dengan rumusPersentase kaki = Bobot kaki/Bobot potong X 100% . (d).
Persentasedarah Darah diperoleh dengan menimbang langsung darah yang dikumpulkan

selama  proses pemotongan. Persentase darah ditentukan dengan  rumus:
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Persentase darah = Bobot darah/Bobot potong X 100% . (e). Persentase bulu: bulu
diperoleh dari ayam vyang telah dipotong. Persentase bulu ditentudkamgan

rumus Persentase bulu = Bobot bulu/Bobot potong X 100%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian pengaruh ekstrak daun kelor terfermentsi melalui air minum terhadap
persentaseksternal dal broiler dapat ditinjau pada Tabel 3.

Tabel 3. Pengaruh perlakuan terhadapeksternal offalbroiler umur 4 minggu

Variabel Perlakua® SEWP

EFO EF1 EF2
Persentase darah 2,80 2,69 3,12 0,28
Persentase bulu 2,29 2,29 2,79 0,23
Persentase kepala 2,96 2,96 3,32 0,11
Persentase leher 3,52 4,10 4,08 0,36
Persentase kaki 3,98 4,1¢ 4,00 0,23
Keterangan:

D Perlakuan air minum A. EFO. Air minum tanpa ekstrak daun kelor terfermentasi B. EF1. Air minum

dengan 3% ekstrak daun kelor terfermentasiBE2. Air minum dengan 6% ekstrak daun kelor
terfermentasi

SEM: Standard Error of the Treatments
Superskrip yang sama pada baris yang sama menunjukkan hasil tidak berbeda nyata (P>0,05).

2)
3)

Persentase darah

Broiler yang mendapatkan perlakuan 3% (EF1) dan (6%2) ekstrak daun kelor
terfermentasi pada air minum tidak menghasilkan dampak yang signifikan atas persentase
darah dibandingkan (EFO/kontrol) yaitu broiler yang tidak mendapatkan ekstrak daun kelor
terfermentasi melalui air minum. Ratata nilai persetase darah dap dilihat pada (Gambar
1).

Persentase Darah

3 3,12
3 2,8
28 2,69
2,6
2,4
EFO EF1 EF2

Grafik % Darah

Gambarl. Grafik ratarata persentase darah
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Darah merupakan cairan tubuh yang memiliki fungsi vital dalam transportasi oksigen,
nutrisi, dan limbah metabolisme, serta berperan pematgm sistem imun. Pada gamUdar
nilai persentase darah broiler pada perlakuan EFO/kontrol adalah 2,80%, EF1 2,69% dan EF2
3,12% secara statistik, perbedaan ini tidak signifikan (P>0,05). Darah mulai diproduksi sejak
embrio di hati sebelum berpindah ke sum tulang setelah menetas yang selanjutnya eritrosit
membawa oksigen dengan bantuan hemoglobin yang terbentuk dari zat besi, vitamin B12, asam
folat, dan tembaga, sementara leukosit membutuhkan vitamin C, vitamin E, dan selenium untuk
kekebalan tubuh, d¢@r trombosit berperan dalam pembentukan darah (Argom, 2021).
Kandungan zat besi dalam ekstrak daun kelor berperan dalam sintesis hemoglogin, namun
belum memberikan pengaruh yang signifikan terhadap persentase darah. Selain itu kandungar
antioksidan dalam kstrak daun kelor seperti flavonoid dan polifenol tidak memiliki efek
langsung terhadap volume darah. Hal tersebut sesuai terhadap darahi (2023) jika
pemberian ekstrak daun kelor pada air minum tidak mempengaruhi profil fisiologis darah pada
ayam Moiler. Suplementasi herbal sering kali memiliki dampak yang lebih nyata terhadap
biokimia darah seperti kadar glukosa dan kolestrol dibandingkan dengan volume darah itu
sendiri. Hal tersebut sesuai dengan Sabtial. (2024) jika suplementasi rumput lapada
pakan broiler secara signifikan menurunkan kadar kolestrol dan glukosa darah. Selain itu, Dewi
et al. (2018) juga menemukan jika pemberian tepung kulit buah naga terfermeiitasi&pat
menurunkan kolesterol daging broiler. Dalam penelitian inidiksignifikan persentase darah
dapat mengindikasikan bahwa suplementasi ekstrak daun kelor terfermentasi tidak cukup untuk
mempengaruhi mekanisme hematopoiesis atau metabolisme protein yang berhubungan dengal
pembentukan darah, sehingga menyebabkan tald&k perbedaan dibandingkan dengan
perlakuan tanpa ekstrak daun kelor terfermentasi dalam air minum (EFO/kontrol). Selain itu,
kestabilan volume darah juga dapat mencerminkan adaptasi ayam terhadap stres lingkungar
dan nutrisi tambahan yang diberikan. Heaitsebut sesuai dengan Beely al. (2024) jika
suplementasi vitamin C pada pakan mampu menjaga jumlah eritrosit, leukosit, hemoglobin dan
hematokrit dalam keadaan suhu lingkungan sekitar’@e&4,9C, dan ini berdampak pada
profil darah termasuk volume icddn.
Persentase bulu

Bulu ayam berfungsi pelindung tubuh dari suhu lingkungan yang terdiripdatein
keratin. Pada gamba& persentase bulu menunjukkan nilai yang sama terhadap EFO dan EF1

yaitu masingmasing 2,29%, 2,29% sedangkan EF2 tertinggi dengan2,79%, tetapi dengan
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statistik tidak berbeda nyata (P>0,05). Bulu mulai tumbuh sejak fase embrio ketika folikel bulu
terbentuk dikulit, lalu berkembang setelah menetas melalui tiga tahap yaitu: anagen
(pertumbuhan), catagen (pengerasan) dan telganatangan) (Raillakt al., 2021). Faktor

utama yang menentukan pertumbuhan bulu adalah ketersediaan protein dan asam aminc
esensial, khususnya metionin dan sistein. Metionin berperan sebagai komponen utama dalarr
struktur bulu unggas, bekerja sama dengatein dalam proses pembentukan bulu. Pada
penelitian ini, tidak terdapatnya perbedaan yang signifikan dapat dikaitkan dengan homogenitas
dalam penelitian seperti umur ternak, lingkungan, menajemen pemeliharaan, serta ransum yancg
digunakan memiliki kandwan nutrisi yang sama sehingga hasilnya tidak ada perbedaan
diantara perlakuan lainnya. Hal ini telah didukung oleh beberapa penelitian antara lain;
Stettenheim (2000) menyatakan bahwa pertumbuhan bulu baru memerlukan energi dan nutrisi.
Hal ini sejalan dngan Niteet al. (2015) yang menyebutkan bahwa energi, protein, dan mineral
berperan penting dalam pembentukan bulu, tulang, dan daging. Penelitian oleheArsédna
(2018) mengatakan perbedaan berat bulu tidak signifikan secara statistik karena kandunga
protein dalam ransum sudah mencukupi. Hal tersebut didukung Aclemad. (2019)
menjelaskan jika suhu lingkungan merupakan faktor eksternal yang memengaruhi pergantian
bulu. Protein yang digunakan broiler digunakan dalam mencukupi keperluan dasat broile
perkembangan sel, serta perkembangan bulu. Meskipun ekstrak daun kelor terfermentasi dapa
meningkatkan metabolisme protein, namun pengaruhnya terhadap persentase bulu tidak
signifikan. Kandungan fenol dengan total (0,37 mg/100) dan flavonoid dalamalekistun

kelor terfermentasi dapat menjaga dari radikal bebas yang mampu merusak sel, namun tidak
secara langsung memengaruhi sintesis keratin, karena sintesis keratin lebih bergantung pad:
asam amino esensial semisal metionin serta sistein pada pakaya(ba2021). Hal tersebut
sesuai penelitian oleh Sjofjan (2008), menemukan jika suplementasi pakan dengan bahan alam
seperti daun kelor lebih berfokus pada peningkatan imunitas dan efisiensi pakan dibandingkan

pengaruhnya dengan komposisi bulu.
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Persentase Bulu

2,79
2,29 2,29

O = W

EFO EF1 EF2

Grafik % Bulu

Gambar. Grafik ratarata persentase bulu

Persentase kepala

Kepala broiler berfungsi sebagai pusat sistemafsdan sensorik. Pada gambar
persentase kepala menunjukkan nilai yang sama pada perlakuan EFO dan EF1 yaitu masing
masirg 2,96%, 2,96% dan EF2 lebih tinggi dengan nilai 3,32%, secara statistic perbedaan ini
tidak signifikan (P>0,05). Kepala broiler tumbuh sejak embrio, dimana tengkorak terbentuk
melalui osifikasi intramembrane, sementara otak, mata, dan paruh mulai barger@btelah
menetas otak berkembang cepat, mata membesar dan paruh mengalami pengerasan (Prativ
dan Firmawati, 2019). Tengkorak kepala tersusun dari kalsium dan fosfor, untuk mendukung
ukuran kepala dibutuhkan protein (asam amino esensial), vitamin denaimiUkuran kepala
ayam cenderung dipengaruhi oleh genetik, pertumbuhan tulang dan jaringan lunak. Selain itu,
kepala memiliki proporsi yang lebih stabil terhadap bobot badan, sehingga asupan suplemen
seperti ekstrak daun kelor terfermentasi cenderutad tmemiliki dampak yang besar terhadap
ukuran kepala. Hal ini didukung oleh Aprianti (2023) yang mengatakan bahwa perbedaan
ukuran tubuh ayam erat kaitannya dengan pengaruh genetik dan lingkungan. Selain itu,
Hadiwiyoto (1992) mengatakan ukuran kepaladezang didampaki terhadap tipe ternak, usia,
diameter ternak, serta ativitas ternak. Selain itu, Mairizal (2020) menjelaskan jika kepala begitu
rawan akan racun serta kandungan antinutrisi, serta pembesaran kepala bisa berlangsung seb:
terdapatnya akumuwsaracun di otot kepala. Selain itu, ketidaksignifikan dalam penelitian ini
dapat dikaitkan dengan homogenitas dalam penelitian seperti genetik, umur ternak, manajemer
pemeliharaan hingga ransum yang dipakai yaitu serupa maka menyebabkan tidak adanya
perb&laan yang signifikan antara perlakuan. Penelitian lain mencatat bahwa suplemen herbal
umumnya lebih mempengaruhi parameter internal seperti sistem pencernaan atau kekebalar

tubuh daripadaksternalkepeti ukuran kepala.
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